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ABSTRAKSI 
 
 
Kondisi kecemasan tidak dapat dihindari pada saat seorang wanita berada dalam 
masa kehamilan, khususnya pada ibu hamil yang juga berperan sebagai wanita 
karir. Emosi kecemasan ini berkaitan dengan tingkat kebahagiaan dan pemaknaan 
hidup yang merupakan bagian dari subjective well-being. Pada kondisi kehamilan, 
emosi cemas dan bahagia dialami oleh ibu hamil. Oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara kecemasan pada masa 
kehamilan dan subjective well-being pada ibu hamil yang bekerja. Penelitian ini 
melibatkan 52 subjek yang merupakan ibu hamil dengan usia 20-40 tahun, 
menikah, dan bekerja. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik quota 
sampling, dan pengambilan data dilakukan dengan menggunakan skala Likert. 
Data penelitian ini diolah dan dianalisis dengan teknik korelasi non-parametrik 
Kendal’s Tau_b. Hasil analisis penelitian mendapatkan koefisien korelasi (rxy) 
sebesar 0,478 dengan p=0,01 (p<0,05) yang berarti terdapat hubungan antara 
kecemasan pada masa kehamilan dengan subjective well-being pada ibu hamil 
yang bekerja. Hasil data tabulasi silang menunjukkan terdapat 30,2% subjek 
dengan tingkat kecemasan yang sangat rendah, memiliki tingkat subjective well-
being yang sangat tinggi. 
 
Kata kunci: Kecemasan, Subjective well-being, Ibu hamil bekerja, Masa 
kehamilan 
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ABSTRACT 
 
 
Anxiety is a condition that can not be avoided when a woman pregnant, 
particularly pregnant women who are also career women. This anxiety emotions 
associated with happiness and meaning of life that is part of the subjective well-
being. On the condition of pregnancy, pregnant women tend to experience anxiety 
yet also happy emotions. Therefore, this study aimed to test whether there is a 
relationship between anxiety during pregnancy and subjective well-being in 
pregnant women who work. This study involved 52 subjects who are pregnant 
women around 20-40 years of age, married, and working. Subject sampling was 
done using quota sampling, and data collection was done by using the Likert scale. 
The research data was processed and analyzed using non-parametric correlation 
techniques Kendal 's Tau_b. The results of the analysis showed a correlation 
coefficient ( rxy ) of -0.478 with p = 0.01 ( p < 0.05 ) which means that there is a 
relationship between anxiety and subjective well-being among pregnant women 
who work. The results of cross-tabulation of data showed that there were 30.2 % 
of subjects with very low levels of anxiety, who have very highb levels of 
subjective well -being. 
 
Keywords: Anxiety, Subjective well-being, Pregnant woman who work, Pregnancy 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
